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KELAS/KELOMPOK A/A3

JUDUL PRAKTIKUM Pemeriksaan HB

ALAT

Pipet tetes.

Stopwatch.

HC10,1 N.

Aquadest.

haemoglobin meter, lancet, strip, larutan k¢

BAHAN

Sampel darah

DASAR TEORI

Point Of Care Testing (POCT) merupakal
analisis yang dilakukan secara klinis oleh
laboratorium. Karena POCT dilakukan di
pemeriksaan dapat diketahui lebih cepat ¢
dikirimkan ke laboratorium. Pemeriksaan
kritis dan juga untuk mengurangi waktu tu
memiliki kelemahan dibandingkan deng
hasilnya tidak seakurat hasil pemeriksaan
tes yang dilakukan dengan POCT lebih be
laboratorium konvensional.

POCT Haemoglobin

' BAGAN ALUR CARA
KERJA

Bersihkan jari tangan yang akan diambil
diberi alkohol

b). Tusuk area yang dibersihkan d
¢). Nyalakan haemoglobin me

d). Teteskan.

e).
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KELAS/KELOMPOK A3

JUDUL PRAKTIKUM Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu

1. Lancet
2. Alat glukosameter

1. Sampel whole blood (darah kapiler)

2. Jarum

3. Strip

4. Kapas alkohol

5. Handschoen

6. Wadah limbah infeksius
ANALITIk

DASAR TEORI

POCT (Point of care Testing ) didefini
hasilnya dapat diketahui sesegera m
tindakan selanjutnya bagi pasien. Salah
Penggunaan alat glukosameter yang utan
untuk diagnosa pasti karena terdapat b
yakni hanya dapat menggunakan sampel
kapiler memiliki beberapa kontraindikasi s
sirkulasi perifer yang berat misalnya dehid

hipotensi berat, gagal jantung, dan lain-lait

BAGAN ALUR CARA
KERJA

a. Alat glukosameter disiapkan B
b. Jarum dimasukkan dalam lancet dan



Plasma vena

Darah kapiler ‘j {.

PASCA ANALITIK :  Interpretasi
Tes

Sampel

Bukan DM

(mg/dl)

Belum Pasti DM




J

<140

<120
140 - 200
120 -200
> 200
>200




